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ABSTRAK

Kesetaraan gender merupakan aspek penting dalam mendukung
keberlanjutan sektor perkebunan kelapa sawit, terutama pada dimensi sosial dan
kelembagaan. PT Umada Kebun Pernantian sebagai salah satu perusahaan yang
bergerak di bidang ini melibatkan pekerja perempuan dalam kegiatan operasional,
namun belum memiliki kebijakan yang sepenuhnya responsif terhadap kebutuhan
dan perlindungan perempuan. Fasilitas seperti klinik kebun dan penitipan anak
telah tersedia, serta prinsip kesetaraan upah mulai diterapkan. Meski demikian,
belum terdapat SOP kesetaraan gender, anggaran berbasis gender, forum pekerja
perempuan, maupun jaminan kerja pasca melahirkan. Selain itu, akses perempuan
terhadap pelatihan dan keterlibatan dalam manajemen juga masih terbatas.

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan
pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan studi dokumen. Analisis
dilakukan dengan menggunakan metode SWOT. Hasil menunjukkan bahwa
perusahaan berada pada posisi strategi agresif (kuadran I), yang membuka peluang
penguatan kebijakan melalui pemanfaatan kekuatan internal dan dukungan
eksternal seperti regulasi pemerintah dan sertifikasi ISPO. Strategi yang
dikembangkan diarahkan pada peningkatan kapasitas kelembagaan dan integrasi
isu gender dalam sistem Kkerja perusahaan sebagai bagian dari upaya menciptakan
tata kelola perkebunan yang inklusif dan berkelanjutan.

Kata kunci: Responsif Gender, Perkebunan Kelapa Sawit Keberlanjutan,
Pekerja Perempuan, Kabupaten Labuhanbatu Utara.



ABSTRACT

Gender equality is an essential aspect in supporting the sustainability of the
oil palm plantation sector, particularly in its social and institutional dimensions.
PT Umada Kebun Pernantian, as one of the companies operating in this sector,
involves female workers in operational activities, yet lacks policies that are fully
responsive to the needs and protection of women. Facilities such as a plantation
clinic and childcare center are available, and wage equality principles have
begun to be applied. However, the company has not yet established a gender
equality SOP, gender-responsive budgeting, women’s worker forums, or job
security mechanisms for post-maternity leave. In addition, women’s access to
training and involvement in management remains limited.

This study employed a qualitative descriptive approach with data collected
through interviews, observations, and document analysis. The findings were
analyzed using a SWOT framework. Results indicate that the company is
positioned in the aggressive (Quadrant I) strategy, which provides opportunities
to strengthen gender policies by leveraging internal strengths and external
support, such as government regulations and ISPO certification. The proposed
strategies aim to improve institutional capacity and integrate gender issues into
the company’s work system as part of efforts to establish inclusive and sustainable
plantation governance.

Keywords: Gender Responsif, Suistanaible Oil Palm Plantation, Female
Workers, North Labuhanbatu Regency.
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l. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Kelapa sawit merupakan komoditas pertanian yang memiliki peran strategis

dalam perekonomian Indonesia. Sektor ini memberikan kontribusi yang signifikan
terhadap devisa negara, penyerapan tenaga kerja, dan pembangunan daerah.
Bhakti (2024) menyatakan bahwa ekspor minyak kelapa sawit dan turunannya
akan mencapai US$35,16 miliar pada Tahun 2022, atau sekitar 12,7% dari total
ekspor non-migas Indonesia. Namun, perluasan perkebunan kelapa sawit sering
kali diiringi dengan berbagai masalah lingkungan dan sosial. Deforestasi,
hilangnya keanekaragaman hayati, konflik lahan, dan masalah ketenagakerjaan
menjadi tantangan serius bagi pengembangan sektor ini. Yayasan Konservasi
Alam Nusantara (YKAN) menekankan pentingnya mitigasi dan kompensasi
dalam pengelolaan perkebunan kelapa sawit yang berkelanjutan untuk mencegah
atau mengatasi dampak negatif yang mungkin terjadi.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, pemerintah Indonesia berkomitmen
untuk mengembangkan perkebunan kelapa sawit yang berkelanjutan. Komitmen
ini diwujudkan melalui penerbitan berbagai kebijakan dan peraturan, termasuk
Peraturan Presiden No. 44 Tahun 2020 tentang Sistem Sertifikasi Perkebunan
Kelapa Sawit Berkelanjutan Indonesia atau Indonesian Sustainable Palm QOil
(ISPO).

ISPO bertujuan untuk memastikan praktik perkebunan kelapa sawit
dilakukan dengan berkelanjutan memperhatikan aspek ekonomi, sosial, dan
lingkungan secara seimbang. Dalam mekanisme sertifikasi ISPO, petani swadaya
diwajibkan untuk memenuhi 5 prinsip dan 30 indikator, yang meliputi kepatuhan
terhadap peraturan perundang-undangan, penerapan praktik perkebunan yang
baik, pengelolaan lingkungan, transparansi, dan peningkatan operasi yang
berkelanjutan. Namun, implementasi ISPO tidak selalu berjalan mulus. Agrofarm
(2020) menemukan bahwa kemauan petani untuk disertifikasi masih sangat
rendah, sehingga penerapan ISPO secara wajib tanpa dukungan yang memadai

berpotensi menyisihkan petani swadaya.



Pemilihan judul "Implementasi Kebijakan Responsif Gender dalam
Mendukung Perkebunan Kelapa Sawit Berkelanjutan di PT Umada Kebun
Pernantian Kabupaten Labuhanbatu Utara” didasarkan pada fakta bahwa PT
Umada telah memperoleh sertifikat ISPO dapat dilihat pada lampiran 9 dan
menerapkan prinsip-prinsip ISPO dalam operasionalnya. Salah satu prinsip utama
dalam ISPO yang berkaitan dengan penelitian ini adalah Prinsip 4: Tanggung
Jawab Terhadap Ketenagakerjaan, yang menekankan pentingnya menghormati
hak-hak pekerja, menghilangkan diskriminasi berbasis gender dalam proses
rekrutmen, promosi, serta pemberian upah, guna menciptakan lingkungan kerja
yang lebih adil dan setara bagi semua pekerja.

Selain itu, tingginya jumlah pekerja perempuan di PT Umada menjadikan isu
kesetaraan gender sebagai aspek yang sangat penting untuk dikaji. Dalam industri
perkebunan kelapa sawit, perempuan sering kali menghadapi tantangan yang lebih
besar dibandingkan pekerja laki-laki, seperti kesenjangan upah, keterbatasan akses
terhadap promosi jabatan, serta minimnya perlindungan terhadap diskriminasi dan
pelecehan. Meski telah ada regulasi yang mengatur hak tenaga kerja perempuan,
dalam praktiknya masih ditemukan berbagai ketimpangan yang membuat mereka
lebih rentan terhadap eksploitasi dan ketidakadilan di lingkungan kerja.

Perusahaan yang telah memperoleh sertifikasi ISPO seharusnya berkomitmen
untuk menerapkan kebijakan ketenagakerjaan yang lebih adil dan memperhatikan
prinsip keberlanjutan, termasuk dalam aspek sosial. Namun, di banyak
perkebunan kelapa sawit, pekerja perempuan masih menghadapi tantangan
struktural yang menghambat kesejahteraan dan perkembangan karier mereka.
Persoalan ini mencakup beban kerja yang tidak seimbang, kurangnya fasilitas
pendukung seperti ruang laktasi dan cuti melahirkan yang layak, serta
keterbatasan akses terhadap program pelatihan dan peningkatan keterampilan.

Selain faktor internal perusahaan, kondisi sosial dan budaya di sekitar
perkebunan juga turut memengaruhi dinamika kerja tenaga kerja perempuan.
Dalam beberapa kasus, norma sosial yang patriarki masih membatasi peran
perempuan dalam dunia kerja, yang berkontribusi terhadap ketimpangan dalam
akses terhadap kesempatan ekonomi dan perlindungan hukum. Oleh karena itu,
meskipun PT Umada telah memperoleh sertifikasi ISPO, penting untuk mengkaji
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sejauh mana kebijakan responsif gender telah diterapkan dan bagaimana
dampaknya terhadap pekerja perempuan di perusahaan ini.

Dalam skala yang lebih luas, isu kesetaraan gender di sektor perkebunan
kelapa sawit juga menjadi perhatian dalam konteks pembangunan berkelanjutan.
Sustainable Development Goals (SDGs) yang ditetapkan oleh PBB menempatkan
kesetaraan gender (Tujuan 5) dan pekerjaan layak serta pertumbuhan ekonomi
(Tujuan 8) sebagai indikator penting dalam menciptakan industri yang lebih
inklusif dan berkeadilan. Implementasi kebijakan responsif gender dalam industri
kelapa sawit bukan hanya berkontribusi terhadap kesejahteraan pekerja
perempuan, tetapi juga terhadap keberlanjutan industri secara keseluruhan.

Dalam konteks tersebut, Program Studi Teknologi Produksi Tanaman
Perkebunan (TPTP) tidak hanya mengajarkan aspek teknis budidaya tanaman
perkebunan, tetapi juga menekankan pentingnya pemahaman terhadap sistem
kerja, efisiensi produksi, dan keberlanjutan sosial sebagai satu kesatuan. Kajian
mengenai implementasi kebijakan yang responsif gender di perusahaan
perkebunan menjadi sangat relevan, karena menyentuh langsung pada aspek
produktivitas tenaga kerja, efisiensi manajemen kebun, dan keberlanjutan sistem
produksi, yang semuanya merupakan ranah kajian utama dalam keilmuan TPTP.

Melalui penelitian ini, penulis berupaya mengkaji bagaimana kebijakan
internal perusahaan khususnya yang berkaitan dengan kesetaraan gender
berdampak terhadap kinerja sosial di lingkungan perkebunan sawit. Penelitian
dilakukan di PT Umada Kebun Pernantian, yang merupakan salah satu perusahaan
perkebunan kelapa sawit di Kabupaten Labuhanbatu Utara. Diharapkan, hasil
penelitian ini dapat memberikan kontribusi ilmiah dan praktis dalam penguatan
aspek kelembagaan dan sosial di industri perkebunan, sekaligus memperkaya
pendekatan multidimensi dalam pengelolaan produksi tanaman perkebunan secara
berkelanjutan.

Dengan adanya kesadaran dan upaya yang lebih serius dalam memastikan
kebijakan yang adil bagi semua pekerja, diharapkan perusahaan-perusahaan yang
telah memperoleh sertifikasi ISPO dapat menjadi contoh dalam penerapan praktik

ketenagakerjaan yang lebih inklusif dan berkelanjutan.



1.2

Rumusan Masalah
Berdasarkan masalah yang disajikan pada latar belakang dapat dirumuskan

masalah dalam kajian ini antara lain sebagai berikut:

1.

1.3
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Bagaimana implementasi kebijakan responsif gender dalam mendukung
perkebunan kelapa sawit berkelanjutan di PT Umada Kebun Pernantian
Kabupaten Labuhanbatu Utara?

Bagaimana strategi yang dapat dilakukan untuk meningkatkan efektivitas
kebijakan yang responsif gender dalam mendukung perkebunan kelapa
sawit berkelanjutan di PT Umada Kebun Pernantian Kabupaten
Labuhanbatu Utara?

Tujuan
Berdasarkan masalah yang disajikan pada latar belakang dapat dirumuskan

tujuan dalam kajian ini antara lain sebagai berikut:

Menganalisis sejauh mana implementasi kebijakan responsif gender dalam
mendukung perkebunan kelapa sawit berkelanjutan di PT Umada Kebun
Pernantian Kabupaten Labuhanbatu Utara.

Untuk menyusun strategi yang dapat dilakukan untuk meningkatkan
efektivitas kebijakan yang responsif gender dalam mendukung perkebunan
kelapa sawit berkelanjutan di PT Umada Kebun Pernantian Kabupaten
Labuhanbatu Utara

Manfaat
Manfaat dalam studi kasus yang dilakukan di PT Umada Kebun Pernantian

Kabupaten Labuhanbatu Utara ini adalah :

1.

Bagi penulis, penelitian ini penting untuk menambah wawasan, melatih
kemampuan, menulis, menambah pengalaman, serta sebagai salah satu
syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Terapan Pertanian (S.Tr.P) di
Politeknik Pembangunan Pertanian penelitianedan.

Bagi perusahaan adalah sebagai sumber informasi dan evaluasi dalam

pelaksanaan perkebunan kelapa sawit yang responsif gender.



3. Bagi pembaca, semoga dengan adanya tulisan ini dapat membantu dalam
menambah informasi dan berguna dalam kegiatan-kegiatan yang bersifat
positif



